
48 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

Pada bab ini penulis akan membahas kesimpulan dari penelitian ini, 

bagaimana penelitian ini dapat di implikasikan secara manajerial, keterbatasan 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan lingkup dan keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan, 

penulis menyimpulkan hasil dari analisis data terkait hubungan Authenticity baik 

secara konstruktivis maupun eksistensial dengan Destination Loyalty melalui 

keterlibatan selebriti pada bab terakhir dalam penelitian ini. 

1) Constructivist Authenticitymemiliki pengaruh positif pada Existential 

Authenticity. 

2) Constructivist Authenticity dan Existential Authenticity tidak berpengaruh 

pada Destination Loyalty secara langsung namun kedua variabel memiliki 

pengaruh positif jika dimediasi oleh variabel keterlibatan selebriti. 

3) Kesimpulan diatas menunjukkan bahwa keterlibatan selebriti berhasil 

memperkuat hubungan Authenticity suatu destinasi wisata kepada 

Destination Loyalty. Adanya rasa keterikatan wisatawan dengan selebriti 

kesukaannya menarik minat wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi 

wisata, bahkan mengunjunginya kembali dikemudian hari. 
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5.2.Implikasi Manajerial 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Existential Authenticity, 

Constructivist Authenticity, dan keterlibatan selebriti yang mempengaruhi 

Destination Loyalty pada destinasi wisata di Yogyakarta yaitu Jalan Malioboro dan 

Tempo Gelato. Implikasi dalam penelitian ini dibentuk berdasarkan data-data yang 

telah diolah oleh penulis maka dari itu, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan pendekatan baru kepada para pelaku industri pariwisata untuk menarik 

minat wisatawan agar mau berwisata ke Yogyakarta dan mau untuk mengunjungi 

kembali atau bahkan merekomendasikan destinasi wisata tersebut ke orang lain. 

Berikut implikasi manajerial yang disarankan oleh penulis berdasarkan hasil 

penelitian ini : 

1) Pada penelitian ini, terungkap bahwa Constructivist Authenticity memiliki 

pengaruh positif kepada Existential Authenticity. Dimana interaksi warga 

lokal dengan wisatawan, dan budaya yang ditampilkan kepada wisatawan 

memberikan interpretasi yang baik dan memberikan nilai pengalaman 

tersendiri bagi wisatawan. Maka dari itu sebagai pelaku industri pariwisata, 

dapat lebih menonjolkan ciri khas berupa suasana, situasi, dan kebudayaan 

positif yang dapat kita temui di destinasi wisata Yogyakarta. 

2) Untuk meningkatkan Destination Loyalty, wisatawan memerlukan kepuasan 

dan hubungan psikologis yang intens terhadap suatu destinasi wisata. Maka 

dari itu, melalui keterlibatan selebriti, wisatawan memiliki hubungan 

psikologis berupa rasa akrab dan rasa bangga karena dapat mengunjungi 
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destinasi yang pernah dikunjungi oleh selebriti kesukaan mereka. Sebagai 

penggiat industri pariwisata, hal ini dapat menjadi peluang baru untuk 

memberikan pengalaman baru dalam berwisata pada destinasi tersebut 

dengan melibatkan kegiatan yang dilakukan oleh grup idola Seventeen 

selama berwisata di Yogyakarta kepada wisatawan potensial. 

3) Pemerintah dapat mendukung kemajuan pariwisata Yogyakarta dengan 

membangun fasilitas yang menunjang pariwisata Yogyakarta seperti tourist 

center, memperbarui dan memperbanyak toilet umum, tempat sampah, 

kemudahan akses menuju tempat wisata, dan meningkatkan fasilitas 

keselamatan dan keamanan bagi destinasi yang beresiko. Sehingga, 

pengalaman pariwisata  akan lebih menyenangkan dan fenomena viral ini 

bukan sekedar momen sesaat saja melainkan sesuatu yang berkelanjutan 

mengingat Battle Trip episode 146 bukan satu-satunya film yang melakukan 

proses pengambilan gambar di Yogyakarta. 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dan kelemahan adalah suatu hal yang lumrah ditemukan ketika 

melakukan suatu penelitian. Hal inilah yang membuat ruang untuk berkembangnya 

suatu ilmu pengetahuan untuk selalu diperbaiki dari waktu ke waktu. Keterbatasan 

yang penulis temui selama melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Penulis tidak memberikan batasan pada waktu kunjungan sehingga 

pengalaman yang dirasakan tiap wisatawan tentu sangat berbeda mengingat 

telah dilakukan banyak perubahan pada destinasi wisata pada 5 tahun terakhir. 
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2) Penulis hanya menggunakan usia sebagai klasifikasi demografi dan tidak 

menggunakan klasifikasi lainnya seperti pendapatan, jenis kelamin, dan 

pekerjaan wisatawan. Hal ini tentu membedakan persepsi wisatawan terhadap 

suatu pengalaman berwisata. 

3) Penulis melakukan penyebaran kuisioner secara online sehingga resiko 

manipulasi dalam pengisian kuisioner dan tidak keakuratan dalam mengisi 

kuisioner cukup tinggi 

4) Penulis memilih Jalan Malioboro dan Tempo Gelato yaitu destinasi wisata 

yang umum didatangi oleh wisatawan dan sudah menjadi ikon dari pariwisata 

di Yogyakarta sehingga pengaruh dari variabel yang diteliti mungkin hanya 

satu dari sebagian kecil faktor wisatawan menjadi loyal dengan destinasi 

tersebut. 

5.4.Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan penelitian ini, penulis dapat 

memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. Berikut saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya : 

1) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan klasifikasi demografi yang lebih 

spesifik. 

2) Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terhadap destinasi 

perfilman di Yogyakarta yang lainnnya. Pada Battle Trip episode 146 sendiri, 

grup idola Seventeen mendatangi kurang lebih 8 destinasi wisata sehingga 

masih banyak destinasi lainnya yang dapat diteliti mulai dari tempat yang 
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umum didatangi wisatawan hingga hidden gem yang hanya diketahui 

sebagian wisatawan 

3) Jika ingin melakukan penelitian di tempat yang sama, peneliti dapat 

menggunakan pendekatan melalui keterlibatan selebriti yang berbeda. Cukup 

banyak proses pengambilan film yang dilakukan di Yogyakarta yang 

menggunakan destinasi wisata yang sama. Tentu saja perbedaan referensi 

perfilman akan memberikan persepsi yang berbeda pada wisatawan sehingga 

ada ruang untuk penelitian baru dilakukan
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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